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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Remaja Madrasah Tsanawiyah termasuk remaja dengan kategori awal yakni 

berusia 12 sampai 15 tahun. Dalam usia ini siswa sedang mencari jati diri dan 

kebutuhan untuk diterima dalam lingkungan sosial. Siswa yang sudah melalui 

masa peralihan harus mempelajari perilaku dan sikap baru untuk menggantikan 

perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. Di fase ini siswa akan mengalami 

perkembangan kognitif yang mencakup peningkatan kemampuan individu 

dalam berfikir abstrak serta memecahkan masalah yang terjadi dalam 

kehidupannya. Dalam setiap peralihan, siswa memiliki keraguan terhadap peran 

yang harus dilakukan (Tasya Alifia Izzani et al., 2024).  

Di era digitalisasi ini, banyak siswa yang memiliki gaya hidup berdasarkan 

standar sosial media yang sedang populer mempengaruhi cara individu 

memandang diri sendiri dan lingkungannya. Identitas diri siswa terbentuk oleh 

pengaruh sosial media. Terbentuknya identitas diri bisa dilihat dari perubahan 

kepribadian siswa. Perubahan-perubahan tersebut mencakup aspek tingkah laku, 

kepribadian dan sikap sehingga berdampak pada self-worth atau penghargaan 

diri sendiri. Dalam masa ini, individu rawan dengan kecemasan dan  merasa 

dirinya tidak layak dihargai serta tidak ternilai (Ni’amulloh Ash Shidiqie et al., 

2023).  

Positive Psychology menjelaskan bahwa self-worth atau pengahargaan 

terhadap diri sendiri merupakan bentuk apresiasi yang menghargai diri sendiri 

dengen mengetahui bahwa dirimu berharga. Rasa percaya pada diri sendiri 

terhadap kualitas yang dimiliki serta merasa telah meraih banyak hal positif akan 

membuat individu menghargai diri sendiri. Siswa yang self-worth nya terpenuhi 

akan merasa bahwa dirinya berharga, memiliki nilai, penting di kehidupan ini 

dan menerima dirinya sendiri. Kekurangan dan kelebihan yang dimiliki siswa 

adalah hal-hal yang melengkapi dirinya sebagai manusia. Self-compassion atau 

tidak merendahkan diri sendiri dan percaya bahwa diri sendiri bernilai menjadi 
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langkah awal untuk mulai self-worth. Rendahnya self-worth dapat menjadikan 

siswa memiliki pendapat umum yang negatif terhadap diri sendiri. Kebanyakan 

dari mereka yang memiliki self-worth rendah akan sering mengecam 

kemampuan diri sendiri, mengabaikan pujian positif dari orang lain, berfokus 

pada kesalahan dan sesuatu yang tidak bisa mereka lakukan. Disamping itu, 

siswa dengan pengalaman masa kanak-kanak yang dituntun untuk percaya 

bahwa dirinya tidak cukup baik juga menjadi penyebab self-worth rendah. 

Perasaan ini dapat terbawa hingga dewasa. Maka dari itu, perlu bagi siswa untuk 

memulai memberikan penghargaan yang layak bagi diri sendiri karena telah 

melakukan yang terbaik hingga saat ini(Fitria, 2023).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 26 November 2024 

menemukan bahwa kasus self-worth rendah pada siswa MTs Musthofawiyah. 

Selain guru BK, guru mata pelajaran turut menyadari terjadinya kasus ini. 

Biasanya siswa yang mengalami self-worth rendah cenderung tidak aktif di 

kelas, prestasi menurun dan tidak memiliki motivasi belajar. Dengan keadaan 

siswa yang seperti itu, mengakibatkan siswa mendapatkan kecaman dari siswa 

lain yang membuatnya semakin minder. Seolah yang dilakukannya salah dan 

tidak bermakna. Kasus ini perlu penanganan khusus supaya tidak merusak 

perkembangan siswa baik dari segi kognitif maupun emosionalnya. Guru BK 

harus menyiapkan layanan yang efektif sesuai dengan kebutuhan siswa di 

lapangan.  

Dari penemuan maraknya kasus self-worth rendah pada siswa, guru BK perlu 

melakukan suatu layanan untuk mengatasi kasus tersebut. Peneliti ingin 

menggunakan teknik Acceptance And Commitment Therapy (ACT) dengan 

teknik konseling kelompok. Pendekatan ACT merupakan terapi evolusi (third 

wave) dari CBT yang terus berkembang untuk menjawab dari tantangan dan 

kebutuhan dalam psikoterapi. Teori CBT (Cognitive Behaviour Therapy) 

diciptakan pada tahun 1960-an oleh Aeron T. Beck (psikiater Amerikan). 

Pendekatan ini memiliki asumsi bahwa pola berfikir dan keyakinan 

mempengaruhi perilaku dan perubahan kognisi sehingga dapat menghasilkan 

perubahan perilaku yang diharapkan. CBT berfokus untuk mengubah perilaku 

dan pikiran individu pada masalah here and now  serta kesulitan yang dihadapi. 
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CBT memiliki tujuan merubah penilaian klien terhadap stressor sehingga klien 

mampu berfikir positif yang mampu merubah perilaku yang maladaptif. Prinsip 

dalam CBT adalah modelling(bermain peran), operan conditioning(pemeriksaan 

mendetail) dan pengkondisian klasik. Menurut Oemarjoedi (2003) individu akan 

menilai situasi dan bagaimana cara mereka mengintepretasikan suatu kejadian 

sangat mempengaruhi kondisi reaksi emosional sehingga dapat mempengaruhi 

tindakan yang dilakukannya. Sehingga bisa dikatakan penyebab utama dari 

gangguan perilaku adalah sistem keyakinan atau kepercayaan(Eka Wahyuni, 

2020).  

ACT adalah suatu pendekatan psikoterapi yang berbasis bukti dengan tujuan 

meningkatkan fleksibilitas psikologis individu. Teknik ini pertama kali 

dikenalkan pada tahun 1999 melalui buku Acceptance and Commitment Therapy 

oleh Steven C. Hayes, Kelly G dan Kirk Strosahl. Pendekatan ini bertujuan untuk 

membantu dalam penerimaan pengalaman hidup dengan komitmen penuh 

sehingga dapat bertindak sesuai nilai-nilai pribadi individu tersebut. ACT akan 

membantu individu dalam menjalani kehidupan supaya lebih bermakna 

meskipun memiliki tantangan psikologis yang dapat menghalangi keberanian 

dan penerimaan diri. Enam prinsip utama dalam ACT adalah acceptance 

(penerimaan), present moment(perhatian saat ini), cognitive defusion (difusi 

kognitif), value (nilai), self as context(mengamati diri) dan committed action 

(komitmen). Jadi, pendekatan ini cocok diterapkan untuk siswa yang mengalami 

masalah self-worth rendah dengan teknik konseling kelompok(Angela et al., 

2021). 

Carl Rogers (2012) sebagai peletak dasar konseling kelompok 

mengungkapkan bahwa konseling kelompok merupakan suatu proses interaktif 

yang berfokus pada pengalaman individu dalam konteks kelompok. Salah satu 

tujuan dari konseling kelompok adalah mengembangkan kemampuan sosialisasi 

siswa dan menghindari yang menjadi penghambat dalam dinamika berosisaliasi 

sehingga  komunikasi menjadi lebih optimal. Dalam konseling kelompok 

menyediakan kondisi, sarana dan ketrampilan yang dapat membantu dirinya 

terpenuhi rasa cinta, aman, harga diri, mengaktulisasi dirinya dan membuat 

keputusan yang tepat. Konselor professional akan menjadi pendengar yang baik 
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selama konseling yang mencakup perjalanan hidup klien baik saat ini maupun 

masa lalunya, harapan, keinginan yang tak terpenuhi, kegagalan yang pernah 

dialami, trauma maupun konflik yang dihadapi. Konseling kelompok sebagai 

upaya pencegahan dan pemecahan masalan secara kelompok sehingga akan 

mengembangkan kemampuan konseli(Corey, 2012). 

Konseling kelompok dapat mengurangi kecemasan dan ketakutan pada siswa 

untuk mengungkapkan emosi yang ditahan. Dinamika konseling kelompok 

dapat dijadikan tempat bagi siswa untuk berbagi pengalaman yang relevan, 

mengungkapkan kesulitannya dan kelemahannya. Kesempatan komunikasi 

dalam konseling kelompok akan membantu melepaskan bebannya. Siswa 

dengan self-worth rendah akan merasa aman dalam mengungkapkan dirinya 

yang sebenarnya karena di dalam kelompok tersebut memiliki kasus yang 

serupa. Selain itu, konseling kelompok juga mengefisienkan waktu dalam 

pemberian layanan(Anugra Jaya & Puspitasari, 2024). 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Fina Dwi Putri dan Fivi 

Nurwianti (2020) yang melakukan penelitian pada mahasiswa yang mengalami 

adiksi media sosial. Peneliti menemukan bahwa ACT mampu meningkatkan 

self-esteem dan penerimaan diri sehingga dapat menurunkan tingkat adiksi 

media sosial di kalangan mahasiswa. Intervensi dilakukan dalam empat sesi 

yang berfokus penerapan prinsip ACT, yaitu mindfulness, aksi berdasarkan nilai 

dan penerimaan. Di setiap sesinya terdapat sharing session, pembuatan rencana 

aksi individu dan latihan ketrampilan. Intervensi berhasil secara signifikan 

meningkatkan perilaku penerimaan dan komitmen diri pada partisipan (Z = -

2.023; p = 0.043) yang diikuti dengan meningkatnya self-esteem pada diri 

partisipan (Z = 2.060; p = 0.039; r = 0.65). Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa metode ACT menjanjikan dalam menangani masalah 

terkait self-worth rendah dan perilaku adiktif(Putri et al., 2020). 

Layanan konseling kelompok akan efektif apabila menggunakan Teknik ACT 

dalam mengatasi rendahnya self-worth pada siswa MTs Musthofawiyah. 

Pendekatan ACT memiliki enam teknik yang dapat digunakan dalam 

pelaksanaan konseling kelompok. Konseling ini akan mendukung siswa dalam 

bertindak sesuai dengan nilai-nilai pribadi mereka. Dalam teknik acceptance 



5 

 

 

 

(penerimaan) siswa akan diajarkan menerima perasaan negatif tanpa mengakimi 

diri sendiri sehingga siswa tidak terjebak dalam pikiran yang dapat merendahkan 

harga diri. Menggunakan teknik mindfulness  (kesadaran) akan membantu siswa 

supaya lebih sadar dengan pikiran dan perasaan saat ini serta berusaha mengganti 

pola piker dari yang negatif ke positif. Dengan teknik values clarification (nilai) 

siswa akan terdorong untuk mengidentifikasi nilai-nilai pribadi yang penting 

dalam diri mereka agar motivasi dan rasa tujuan meningkat sehingga bisa 

membentuk self-worth yang utuh. Teknik committed action (komitmen) siswa 

akan belajar untuk mengambil tindakan sesuai dengan nilai-nilai pribadi mereka, 

meskipun siswa merasa takut dan memiliki keraguan. Komitmen ini dilakukan 

dengan konsisten supaya memperkuat rasa percaya diri dan self-worth siswa. 

Observing self (mengamati diri) membantu siswa dalam melihat pikiran dan 

perasaan berdasarkan sudut pandang yang objektif. Yang terakhir cognitive 

defusion (difusi kognitif) akan mendorong siswa memisahkan diri dari pikiran 

dan perasaan yang tidak produktif dan merugikan(Anugra Jaya & Puspitasari, 

2024). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Murni Amalia Chairunisya, Caraka 

Putra Bhakti dan Mae Endang Iriastuti (2022) yang menggunakan teknik 

cognitive defusion pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan melalui layanan 

konseling kelompok menemukan bahwa teknik ini efektif dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Pada pre-test yang dilakukan peneliti, rata-rata 

kepercayaan diri siswa sebesar 30,9%. Sedangkan pada post-test siklus I 

mencapai 44,9% dan meningkat pesat pada siklus II sebesar 63,5%. Selain 

menggunakan data kuantitatif, peneliti juga menggunakan data observasi yang 

menunjukkan siswa antusias mengikuti layanan, lebih aktif dan mampu 

mengenali emosi serta mampu tampil dengan percaya diri dalam sesi berbagi. 

Sehingga bisa ditarik benang merahnya bahwa layanan ini berhasil membantu 

siswa meningkatkan kepercayaan dirinya serta menyelesaikan 

masalah(Chairunisya et al., 2022). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Nanda Eka Saputra 

dan Hardi Prasetiawan (2024) kepada enam siswa SMK di kota Yogyakarta yang 

mengalami tingkat percaya diri rendah menggunakan teknik cognitive defusion. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan kepercayaan diri enam siswa SMK tersebut. Peneliti 

menggunakan instrumen skala percaya diri dan uji jenjang bertanda Wilcoxon 

untuk analisis yang digunakan menguji perbedaan sebelum dan sesudah 

perlakukan layanan tersebut(Saputra & Prasetiawan, 2024). 

Penerapan layanan konseling kelompok dengan teknik Acceptance and 

Commitment Therapy (ACT) dapat menjadi solusi dalam meningkatkan self-

worth pada siswa MTs Musthofawiyah. Hal ini dikarenakan ACT memiliki 

teknik yang sejalan dengan kondisi siswa dan terus berfokus pada penerimaan 

diri terhadap nilai-nilai pribadi siswa. Selain itu, penelitian sebelumnya 

menggunakan teknik ini turut mendukung keefektifan penerapan layanan pada 

kasus ini. 

Bertitik tolak dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap masalah tersebut yang dituangkan dalam skripsi berjudul 

“Efektivitas Konseling Kelompok dengan Teknik Acceptance and 

Commitment Therapy (ACT) untuk Meningkatkan Self-Worth Pada Siswa 

MTs Musthofawiyah”. 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran self-worth  pada siswa MTs Musthofawiyah? 

2. Bagaimana efektivitas konseling kelompok dengan teknik Acceptance and 

Commitment Therapy (ACT) untuk meningkatkan self-worth pada siswa 

MTs Musthofawiyah? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui gambaran self-worth pada siswa di MTs Musthofawiyah. 

2. Untuk mengetahui efektivitas konseling kelompok dengan teknik 

Acceptance and Commitment Therapy (ACT) dalam meningkatkan self-

worth pada siswa MTs Musthofawiyah. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Memberikan pengetahuan dan menambah wawasan bagi peneliti lain 

khususnya tentang efektivitas pelaksanaan layanan konseling kelompok 

dengan teknik Acceptance and Commitment Therapy (ACT) untuk 

meningkatkan self-worth. 

2. Sebagai sumber referensi yang baru bagi mahasiswa yang mengekplorasi 

tentang konseling kelompok dengan teknik Acceptance and Commitment 

Therapy (ACT) untuk meningkatkan self-worth. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa lebih memahami 

pentingnya meningkatkan self-worth untuk menerima, mengenali dan 

membangun kepercayaan diri sehingga menambah kualitas dalam 

pembelajaran. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam 

pelaksanaan konseling kelompok bagi guru BK dalam menunjang 

perkembangan siswa. 

1.5 Batasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk menentukan ruang lingkup 

penelitian maka diperlukan pembatasan penelitian. Adanya pembatasan 

penelitian lebih fokus, efektif, efisien dan terarah. Batasan penelitian meliputi: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di MTs Musthofawiyah, sehingga fokus 

peneliti adalah siswa di sekolah ini. Sehingga hasil penelitian mungkin 

tidak dapat digeneralisasikan di sekolah lain. 

2. Sebagian siswa yang mengalami kasus serupa menjadi subjek penelitian. 

3. Fokus utama penelitian adalah mengetahui tingkat self-worth siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan. 


